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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan media sosial oleh
penyuluh pertanian dalam menyampaikan informasi kepada petani, menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan media sosial, serta
mengetahui dampak dan kendala yang dihadapi penyuluh dalam pemanfaatannya
di Kecamatan Negeri Agung dan Kecamatan Pakuan Ratu.  Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Way Kanan pada dua BPP yaitu Negeri Agung dan
Pakuan Ratu, dengan waktu pengambilan data pada bulan Desember 2025 hingga
Januari 2026. Responden penelitian berjumlah 14 orang penyuluh pertanian
lapangan (PPL) yaitu diambil menggunakan metode sensus. Metode analisis yang
digunakan meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan tingkat pemanfaatan
media sosial serta analisis Rank Spearman untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Variabel yang diteliti meliputi umur, pendidikan, lama bekerja, pelatihan
TIK, dukungan lembaga, akses internet, sikap terhadap teknologi, dan jenis
platform. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan media
sosial oleh penyuluh tergolong sedang, serta tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara seluruh faktor yang diteliti dengan pemanfaatan media sosial,
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
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This research aims to determine the level of social media utilization by
agricultural extension workers in delivering information to farmers, to analyze
the factors related to social media utilization, and to identify the impacts and
constraints faced by extension workers in its use in Negeri Agung and Pakuan
Ratu Sub-districts. The research was conducted in Way Kanan Regency at two
Agricultural Extension Centers (BPP), namely Negeri Agung and Pakuan Ratu,
with data collection carried out from December 2025 to January 2026. The
respondents consisted of 14 agricultural extension workers (PPL), selected using
a census method. The analytical methods used include descriptive analysis to
describe the level of social media utilization and Spearman Rank correlation
analysis to determine the relationships between variables. The variables studied
include age, education, length of work experience, ICT training, institutional
support, internet access, attitudes toward technology, and types of platforms. The
results show that the level of social media utilization by extension workers is
categorized as moderate, and there is no significant relationship between all
examined factors and social media utilization, as indicated by significance values
greater than 0.05.
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